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Fenomena hacker dan hacking tidak bisa sekedar dikaji dari sudut pandang ilmu komputer sgja. Sebagai
makhluk individual dan makhluk sosial, seorang hacker tidak pernah lepas dari proses interaks sosial
dengan hacker lainnya. Interaks antar hacker tersebut menggunakan sebuah sarana komunikasi berbasis
Internet. Salah satu hal yang membuat hacker tertarik untuk menggunakan Internet adalah karena Internet
memungkinkan setiap individu untuk berinteraksi dengan individu tanpa harus menunjukkan jati diri
sebenamya (anonimitas). Interaksi sosial yang menggunakan Internet tersebut akan membentuk suatu
kelompok sosial atau komunitas yang sifatnya maya. Pole komunikasi dalam kelompok hacker memiliki
hubungan yang unik terhadap kegiatan hacking. Pergeseran makna terminologi hacker itu sendiri
diakibatkan antaralain karena pengaruh industri hiburan dan media massa Amerika.
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Responden hacker yang tergabung dalam suatu kelompok hacker tertentu dan menggunakan sarana
komunikasi real-time, dapat membentuk sebuah kelompok sosial maya (komunitas maya). Komunitas maya
tersebut diimplementasikan dalam bentuk sebuah chat room. Hacker yang tergabung dalam chat room
tersebut akan memiliki kecenderungan lebih termotivasi melakukan hacking. Hacking tersebut dalam artian
mengubah atau memodifikasi tampilan sebuah situs atau isi sebuah server. Secara kognitif, hacker tersebut
akan belgjar dan mengadopsi norma-norma kelompok hacker yang berlaku. Dengan melihat percakapan di
rang maya publik atau membaca topik chat room IRC tentang keberhasilan seorang hacker, yang diikuti
dengan pujian hacker lainnya, akan memberikan pemahaman tentang nilai sebuah aktifitas hacking.
Kemudian secara afektif, mereka para hacker tersebut akan memuji rekan hacker yang lain dan menanyakan
teknik teknik hacking yang digunakan. Kelompok hacker di sini akan dikategorisasi berdasarkan pads teori
penyimpangan perilaku.
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Penelitian ini memiliki implikasi praktis pada pemahaman masyarakat umum tentang polainteraksi hacker
dan pemahaman |ebih jauh tentang kelompok hacker yang intensif menggunakan IRC. Penelitian ini
menegaskan kenyataan bahwa chat room merupakan cawan petri pertumbuhan hacker dan tempat yang
memungkinkan terjadi proses pembelgjaran dan motivasi kegiatan hacking. Matratidak heran apabila aparat
penegak hukum di manca negara telah memberikan perhatian khusus atas chat room hacker.
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Penelitian ini memiliki implikas akademis pada pemahaman tentang hacker dari sudut pandang komunikasi
interpersonal dalam pembentukan kelompok sosia atau komunitas. Secara khusus penelitian ini akan
berimplikasi pada pemahaman tentang teori self disclosure (membuka diri) yang dijelaskan melalui Johari
Window. Konsepsi tentang "terbuka" dalam Johari Window jikaingin diimplementasikan pada komunitas
maya, haruslah mengabaikan unsur-unsur kedekatan fisik, komunikas face-to-face dan jati diri. Dalam
komunitas maya, perwujudan diri diwakili dengan nickname, bahasa mimik muka diwakili dengan emoticon
(smiley face) dan tingkah lake diwakili oleh simulasi aksi.



